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Abstrak 

 
Era Society 5.0 menuntut calon guru vokasi memiliki kesiapan pedagogik dan teknologi yang adaptif terhadap 

perkembangan Artificial Intelligence (AI). Meskipun tingkat pemanfaatan AI di kalangan mahasiswa tergolong 

tinggi, namun kualitas, etika, dan literasi AI masih menjadi tantangan yang berdampak pada kesiapan mengajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Literasi AI dan Pemanfaatan AI terhadap Kesiapan 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Elektro Universitas Negeri Malang sebagai calon guru vokasi dalam 

kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK). Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linear 

berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa Literasi AI berpengaruh positif 

dan signifikan secara parsial terhadap kesiapan mahasiswa (t = 4,486; Sig. = 0,000), demikian pula Pemanfaatan 

AI yang juga berpengaruh positif dan signifikan (t = 2,798; Sig. = 0,006). Secara simultan, kedua variabel 

berpengaruh signifikan terhadap kesiapan mahasiswa (F = 25,300; Sig. = 0,000) dengan nilai R² sebesar 0,393. 

Temuan ini menunjukkan bahwa literasi dan pemanfaatan AI merupakan faktor penting dalam membentuk 

kesiapan calon guru vokasi (sebesar 39,3%), meskipun masih terdapat faktor lain di luar model yang perlu diteliti 

lebih lanjut. Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pengembangan kurikulum pendidikan vokasi yang 

lebih adaptif, etis, dan berorientasi pada kesiapan guru di era Society 5.0. 

 
Kata kunci: kesiapan mahasiswa, literasi AI, pemanfaatan AI, TPACK, pendidikan teknik elektro. 

 

 

The Influence of Literacy and AI Utilization on the Readiness of Electrical Engineering 

Students as Teachers in the Society 5.0 Era 

 
Abstract 

 

The Society 5.0 era requires prospective vocational teachers to have pedagogical and technological readiness that 

is adaptive to the development of Artificial Intelligence (AI). Although the level of AI utilization among students is 

relatively high, the quality, ethics, and literacy of AI remain challenges that impact teaching readiness. This study 

aims to analyze the influence of AI literacy and AI utilization on the readiness of students in the Electrical 

Engineering Education Study Program at Malang State University as prospective vocational teachers within the 

framework of Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK). This study uses a quantitative approach 

with a survey method. Data were collected through questionnaires and analyzed using multiple linear regression, 

t-test, F-test, and coefficient of determination. The results of the analysis show that AI literacy has a positive and 

significant partial effect on student readiness (t = 4.486; Sig. = 0.000), as does AI utilization, which also has a 

positive and significant effect (t = 2.798; Sig. = 0.006). Simultaneously, both variables had a significant effect on 

student readiness (F = 25.300; Sig. = 0.000) with an R² value of 0.393. These findings indicate that literacy and 

AI utilization are important factors in shaping the readiness of prospective vocational teachers (39.3%), although 

there are still other factors outside the model that need to be further explored. This study has practical implications 

for the development of a more adaptive, ethical, and teacher-readiness-oriented vocational education curriculum 

in the era of Society 5.0. 
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1. PENDAHULUAN 

Era Society 5.0 menandai pergeseran paradigma sosial-teknologi yang mengintegrasikan ruang siber dan fisik 

untuk mencapai keseimbangan antara kemajuan ekonomi dan penyelesaian masalah sosial, dengan fokus pada 

kebutuhan manusia[1]. Dalam konteks ini, Artificial Intelligence (AI) telah muncul sebagai inovasi teknologi 

paling transformatif, membawa revolusi di berbagai sektor, termasuk pendidikan. AI menawarkan potensi 

signifikan untuk merevolusi proses belajar-mengajar melalui solusi yang lebih personal, adaptif, dan mampu 

memberikan umpan balik instan, melampaui kemampuan metode konvensional[2]. Perkembangan ini semakin 

dipercepat oleh kemajuan teknologi generatif dan sistem pembelajaran cerdas yang dalam beberapa tahun terakhir 

mengalami pertumbuhan signifikan di berbagai sektor pendidikan. Transformasi tersebut tidak hanya 

menghadirkan peluang inovasi pembelajaran, tetapi juga menuntut kemampuan untuk memahami, mengelola, dan 

memanfaatkan AI secara kritis dan bertanggung jawab[3], [4], [5]. Di Indonesia, adopsi AI di sektor pendidikan 

kini dianggap sebagai keharusan strategis untuk meningkatkan kualitas dan aksesibilitas pembelajaran[6]. 

Kondisi ini secara langsung menempatkan perguruan tinggi sebagai garda terdepan dalam mempersiapkan 

sumber daya manusia (SDM) yang kompeten di era digital[7]. Secara spesifik, mahasiswa kependidikan, 

khususnya di Program Studi Pendidikan Teknik Elektro (PTE), mengemban tanggung jawab ganda. Mereka 

dituntut tidak hanya menguasai pengetahuan konten teknis dan metodologi pengajaran, tetapi juga harus mampu 

mengintegrasikan AI ke dalam kurikulum dan praktik mengajar di masa depan[8]. Kesiapan guru (Teacher 

Readiness) dalam mengadopsi teknologi baru, terutama AI yang digunakan untuk asesmen otomatis, simulasi 

virtual, dan platform pembelajaran cerdas, menjadi faktor kunci keberhasilan transformasi pendidikan[9].  

Penelitian empiris menunjukkan bahwa kompetensi digital dan penggunaan AI juga berdampak pada efektivitas 

pembelajaran guru, menegaskan pentingnya literasi dan pemanfaatan AI dalam pendidikan kontemporer[10]. 

Meskipun tuntutan profesional tinggi, realitas di lapangan menunjukkan bahwa kesiapan calon guru dalam 

mengadopsi AI masih menjadi kendala kompleks[11]. Kesiapan ini melibatkan dimensi psikologis, pedagogis, dan 

teknologi[12]. Mahasiswa PTE, misalnya, sering menghadapi tantangan terkait keterbatasan pengalaman praktik 

yang terintegrasi dengan teknologi modern dan kurangnya bimbingan terstruktur dalam penggunaan alat 

digital[13]. Lebih mendalam, meskipun tingkat pemanfaatan teknologi AI di kalangan mahasiswa tergolong tinggi 

mencapai 89,7% pengguna, isu kualitas dan etika pemanfaatan menjadi krusial[14], [15]. 

Fakta yang mengkhawatirkan adalah kecenderungan mahasiswa untuk hanya melakukan copy-paste jawaban 

dari AI tanpa analisis kritis atau pengkajian ulang. Studi menunjukkan sebagian besar mahasiswa cenderung 

menerima dan menyalin jawaban AI secara langsung, bahkan ketika jawaban tersebut salah atau tidak akurat. 

Dalam satu penelitian, 61% mahasiswa langsung menyalin jawaban AI yang keliru ke dalam tugas mereka, dan 

hanya 8% yang mampu mengidentifikasi serta mengoreksi kesalahan AI[16]. Perilaku ini mengindikasikan 

rendahnya literasi AI pada dimensi etika, kritis, dan validitas informasi, yang sangat esensial bagi seorang guru 

profesional[17]. Studi terbaru mengenai literasi AI guru juga menegaskan bahwa pemahaman konseptual, 

kesadaran etis, dan kemampuan evaluatif terhadap sistem AI merupakan komponen utama yang menentukan 

kualitas integrasi AI dalam pembelajaran[18]. Kekurangan literasi AI, terutama dalam aspek pemahaman konsep, 

etika, dan cara kerja AI, secara langsung menghambat pengoptimalan pemanfaatan AI untuk tujuan pendidikan 

yang positif[19]. 

Penelitian ini mengadopsi kerangka teoritis Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) untuk 

menganalisis kesiapan calon guru secara komprehensif di era AI. Model ini dianggap sangat relevan karena 

mengukur kemampuan guru dalam mengintegrasikan AI (Technological Knowledge) untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (Pedagogical Knowledge) dalam konten spesifik yang diajarkan (Content Knowledge)[20], [21]. 

Sejalan dengan perkembangan penelitian terkini, integrasi Artificial Intelligence dalam pendidikan guru tidak 

hanya berkaitan dengan kemampuan teknis penggunaan teknologi, tetapi juga mencakup kesiapan pedagogis dan 

etis dalam memanfaatkannya secara bertanggung jawab[22]. Meskipun TPACK direkomendasikan untuk 

mengukur AI Readiness, terdapat tiga celah penelitian signifikan yang belum terisi dalam literatur. Pertama, studi 

yang secara simultan menguji pengaruh Literasi AI dan Pemanfaatan AI terhadap Kesiapan Guru (TPACK) dalam 

satu model regresi yang utuh masih sangat terbatas. Kedua, sebagian besar penelitian tentang AI dan kesiapan 

cenderung berfokus pada guru yang sudah mengajar (in-service teachers), bukan pada mahasiswa kependidikan 

(pre-service teachers) yang merupakan target utama penyiapan SDM masa depan. Ketiga, belum ada penelitian 

empiris spesifik yang berfokus pada Program Studi S1 Pendidikan Teknik Elektro (PTE) Universitas Negeri 

Malang (UM), sebuah prodi vokasi teknik yang memiliki karakteristik unik dalam penguasaan konten teknologi 

yang cepat berubah. 

Berdasarkan kesenjangan yang teridentifikasi, penelitian ini menjadi sangat penting dan mendesak. 

Urgensinya diperkuat oleh kebutuhan untuk menghubungkan secara langsung "AI literacy and readiness"[23]. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyediakan data empiris kredibel mengenai sejauh mana Literasi AI dan 

Pemanfaatan AI berperan dalam membentuk Kesiapan Mahasiswa (TPACK) PTE UM sebagai calon guru vokasi. 
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Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar evaluasi kurikulum yang lebih adaptif, terutama dalam menyikapi 

masalah etika dan kualitas pemanfaatan AI yang tinggi[24]. 

Secara spesifik, penelitian ini memiliki empat tujuan utama, yaitu untuk mengetahui tingkat Literasi AI 

mahasiswa PTE UM. Selanjutnya, menilai sejauh mana Pemanfaatan AI yang dilakukan mahasiswa PTE UM. 

Mengetahui tingkat Kesiapan (TPACK) mahasiswa PTE UM sebagai calon guru di era Society 5.0. Terakhir 

menguji pengaruh signifikan Literasi AI dan Pemanfaatan AI secara simultan terhadap Kesiapan Mahasiswa 

(TPACK) sebagai calon guru. Oleh karena itu, pendekatan kuantitatif dipilih untuk mengukur hubungan antar 

variabel secara jelas dan terukur, sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara akademis dan 

memberikan rekomendasi praktis bagi institusi pendidikan vokasi di Indonesia. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif, yang bertujuan untuk 

menganalisis hubungan serta pengaruh antara literasi AI, pemanfaatan AI, dan kesiapan mahasiswa sebagai calon 

guru di era Society 5.0. Pendektan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengukuran hubungan 

antarvariabel melalui data numerik yang dapat dianalisis secara statistik. Sementara itu, jenis penelitian asosiatif 

digunakan karena penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan fenomena, juga menjelaskan pengaruh yang terjadi 

antara dua variabel independent (literasi AI dan pemanfaatan AI) terhadap satu variabel dependen, yaitu kesiapan 

mahasiswa menjadi guru di era Society 5.0. 

Penelitian ini melibatkan 81 mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan Teknik Elektro Universitas Negeri 

Malang angkatan 2022 dan 2023. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling, yaitu seluruh 

mahasiswa yang memenuhi kriteria penelitian dijadikan sebagai responden. Kriteria inklusi dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa yang telah atau sedang menempuh mata kuliah Praktik Pembelajaran Mikro dan Praktik 

Pengalaman Lapangan, karena diasumsikan telah memberikan pengalaman langsung dalam perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran. 

Penelitian ini melibatkan tiga variabel utama, yaitu literasi AI (X1), pemanfaatan AI (X2), dan kesiapan 

mahasiswa sebagai guru (Y). Variabel literasi AI mencakup aspek pengetahuan konseptual, keterampilan teknis, 

kesadaran etika, dan kemampuan berpikir kritis terhadap hasil keluaran AI[2], [12], [15], [17], [25]. Variabel 

pemanfaatan AI mengukur tingkat penggunaan, frekuensi, dan efektivitas penggunaan, serta integrasi penggunaan 

AI dalam aktivitas akademik dan pembelajaran[8], [14], [26], [27]. Sementara itu, variabel kesiapan mahasiswa 

diukur menggunakan model Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK), yang merepresentasikan 

integrasi antara kesiapan teknologi, pedagogi, dan konten keilmuan[9], [20], [21], [28]. 

Instrument penelitian berupa kuesioner skala Likert 1-5, mulai dari “sangat tidak setuju” hingga “sangat 

setuju”. Butir pertanyaan dikembangkan berdasarkan indikator teoritis dari penelitian terdahulu[17], [20], [21]. 

Sebelum digunakan, instrument diuji melalui uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan menggunakan 

korelasi Product Moment Pearson, sedangkan reliabilitas diuji dengan koefision Cronbach’s Alpha. Suatu item 

dianggap valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan reliabel apabila memiliki nilai Alpha lebih besar 

atau sama dengan 0,60[29], [30]. 

Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan kuesioner Google Form yang disebarkan melalui 

grup akademik mahasiswa. Setiap responden diberikan penjelasan terkait tujuan penalitian, jaminan kerahasian 

data, dan kebebasan untuk mengisi secara sukarela. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan berbantuan 

SPSS. Analisis data meliputi uji asumsi klasik (normalitas, linearitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas), 

analisis regresi linier berganda, serta uji-t (parsial) dan uji-F (simultan) untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel bebas (independent), yaitu literasi AI (X1) dan pemanfaatan AI (X2) terhadap variabel terikat (dependent) 

yaitu kesiapan sebagai guru (Y). 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Selain itu, koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel literasi dan 

pemafaatan AI terhadap kesiapan mahasiswa sebagai calon guru. Hasil analisis selanjutnya diinterpresentasikan 

secara deskriptif dan inferensial untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai hubungan antar variabel 

serta implikasinya terhadap pengembangan kompetensi pedagogik mahasiswa di era Society 5.0. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Penelitian 

3.1.1. Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini melibatkan 81 mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan Teknik Elektro Universitas Negeri 

Malang, yang berasal dari Angkatan 2022 dan 2023. Seluruh responden merupakan mahasiswa aktif yang sedang 

atau sudah menempuh mata kuliah Praktik Pembelajaran Mikro dan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan, 

sehingga diasumsikan memiliki pengalaman yang relevan dengan variabel yang diteliti. 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, dilakukan analisis statistik deskriptif untuk mengetahui gambaran 

umum distribusi data jawaban responden. Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap 81 mahasiswa, diperoleh 

hasil statistik deskriptif seperti disajikan pada Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N Min Max Mean Std.Dev Kategori 

Literasi AI (X1) 81 3,00 5,00 4,24 0,47 Sangat Tinggi 

Pemanfaatan AI (X2) 81 3,16 5,00 4,24 0,44 Sangat Tinggi 

Kesiapan Mahasiswa (Y) 81 3,22 5,00 4,01 0,42 Tinggi 
*Keterangan Kategori (Skala 1-5): 1,00 – 1-79 (Sangat Rendah); 1,80 – 2,59 (Rendah); 2,60 – 3,39 (Cukup); 3,40 – 

4,19 (Tinggi); 4,20 – 5.00 (Sangat Tinggi). 

 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa variabel Literasi AI (X1) dan Pemanfaatan AI (X2) memiliki rata-rata 

yang identik yaitu 4,24 yang tergolong dalam kategori Sangat Tinggi. Pengategorian ini didasarkan pada 

perhitungan rentang skala interval sebesar 0,80 sesuai dengan pedoman interpretasi skor[31]. Selain itu, nilai 

standar deviasi (Std.Dev) pada ketiga variabel menunjukkan angka yang relatif kecil (berkisar antara 0,42 hingga 

0,47). hal ini menunjukkan bahwa persepsi responden cenderung homogen atau seragam. Dalam artian, sebagian 

besar mahasiswa memberikan jawaban yang konsisten dan berada di sekitar nilai rata-rata, tanpa adanya perbedaan 

pendapat yang ekstrem antar responden.  

Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa PTE angkatan 2022 dan 2023 memiliki keyakinan yang kuat 

dan seragam mengenai konsep serta intensitas pemanfaatan AI dalam aktivitas akademik. Hal tersebut didukung 

oleh capaian variabel Kesiapan (Y) yang memiliki rata-rata sebesar 4,01 (kategori Tinggi) dengan nilai standar 

deviasi paling rendah sebesar 0,42. Rendahnya nilai standar deviasi ini membuktikan bahwa kesiapan mahasiswa 

sebagai calon guru di era Society 5.0 sudah terbentuk secara merata di seluruh sampel penelitian, tanpa adanya 

kesenjangan persepsi yang lebar antar individu. Meskipun tergolong tinggi, nilai kesiapan ini masih sedikit di 

bawah skor literasi dan pemanfaatan, yang menyiratkan bahwa kendati mahasiswa sudah sangat mahir 

menggunakan AI secara teknis, mereka tetap memerlukan adaptasi lebih lanjut untuk mampu mengintegrasikannya 

secara pedagogis dalam konteks pembelajaran di kelas. 
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3.1.2. Uji Instrumen Penelitian 

Kualitas data penelitian sangat bergantung pada kualitas instrumen yang digunakan. Oleh karena itu, 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas melalui dua tahap. Pertama, yaitu validitas isi (expert judgment), dilakukan 

dengan melibatkan dua dosen (ahli) untuk menelaah kesesuaian butir pertanyaan dengan indicator variabel. 

Berdasarkan masukan para ahli, instrument dinyatakan layak untuk diujicobakan dengan beberapa revisi 

redaksional. 

 

Tabel 2, Hasil Uji Validitas Instrumen 

Variabel 
Jumlah Item 

Awal 
Item Valid Item Tidak Valid 

Literasi AI (X1) 12 5 7 

Pemanfaatan AI (X2) 12 6 6 

Kesiapan Mahasiswa (Y) 12 9 3 

Total 36 20 16 

 

Setelah uji validasi ahli, instrumen yang telah direvisi kemudian diujicobakan kepada mahasiswa S1 PTE 

Angkatan 2022. Dari data uji coba ini digunakan untuk menyeleksi butir soal yang valid. Kriteria validitas 

menggunakan korelasi Product Moment Pearson, dimana item dinyatakan valid jika rhitung > rtabel. Dari 36 item 

awal yang diuji, analisis menunjukkan 16 item dinyatakan gugur dan 20 item dinyatakan valid. Tingginya jumlah 

item yang tidak valid diindikasikan karena adanya redundansi pertanyaan pada indikator yang sama, sehingga 

responden cenderung memberikan jawaban yang pola variansinya tidak konsisten. Sehingga hanya 20 item inilah 

yang kemudian disusun ulang menjadi kuesioner final untuk disebarkan kepada responden.  

 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Nilai Cronbach’s 

Alpha 

Batas Chronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Literasi AI (X1) 0,872 0,60 Reliable 

Pemanfaatan AI (X2) 0,904 0,60 Reliable 

Kesiapan Mahasiswa (Y) 0,913 0,60 Reliable 

 

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item-item yang telah valid tersebut. Hasil uji Cronbach’s Alpha pada Tabel 

3 menunjukkan instrument memiliki konsistensi yang tinggi dengan X1 sebesar 0,872, X2 sebesar 0,904, dan Y 

sebesar Y, sehingga layak digunakan untuk pengambilan data. 

3.1.3. Uji Prasyarat Analisis 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis dengan regresi linier berganda, dilakukan uji prasyarat untuk 

memastikan kelayakan penggunaan regresi linear berganda. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui 

hal itu, data diolah dengan metode kolmogrov-smirnov karena sampel lebih dari 50. Hasil uji normalitas 

ditunjukkan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Statistic df Sig. 

Literasi AI (X1) 0,049 81 0,200 

Pemanfaatan AI (X2) 0,091 81 0,097 

Kesiapan Mahasiswa (Y) 0,067 81 0,200 

 

Kriteria dalam pengujian ini adalah jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data berdistribusi 

normal. Berdasarkan Tabel 4, diketahui nilai signifikansi X1 adalah 0.200, X2 sebesar 0,097, dan Y sebesar 0.200, 

dimana nilai ketiganya lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data telah terdistribusi normal.  

Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan antar variabel bebas (X) dengan variabel terikat 

(Y) bersifat linear (garis lurus) atau non-linear. Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai signifikansi pada 
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baris Devitiation from Linearity di tabel Anova dengan kriteria jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka 

hubungan bersifar linear. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas 

Hubungan Variabel 

Sig. 

Deviation 

from 

Linearity 

Keterangan Hasil 

X1 terhadap Y 0,416 > 0,05 Linear 

X2 terhadap Y 0,303 > 0,05 Linear  

 

Berdasarkan Tabel 5, diketahui nilai Sig. untuk hubungan X1 terhadap Y adalah sebesar 0,416, nilai ini lebih 

besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara X1 terhadap Y bersifat linear. Selanjutnya, 

untuk hubungan X2 terhadap Y memiliki nilai Sig. sebesar 0,303, dimana nilai ini lebih besar dari 0,05, sehingga 

hubungan X2 terhadap Y juga bersifat linear. Secara keseluruhan, asumsi linearitas dalam model regresi berganda 

ini telah terpenuhi, dan model regresi linear cocok digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

bebas (X1 dan X2). Model yang baik mensyaratkan tidak adanya korelasi yang signifikan antar variabel bebas. 

Dasar pengambilan keputusan didasarkan pada nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan VIF lebih kecil dari 10. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

X1 0,783 1,277 

X2 0,783 1,277 

 

Berdasarkan Tabel 6, diketahui nilai tolerance untuk variabel X1 dan X2 masing-masing adalah 0,783 dan 

nilai VIF masing-masing adalah 1,277. karena nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 

10, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi ini bebas dari masalah multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk mengatahui apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. Metode yang digunakan adalah analisis grafik Scatterplot dimana model yang 

baik tidak menunjukkan pola tertentu. 

 

 
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan gambar, dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak di atas dan di bawah angka nol 

pada sumbu Y, serta tidak membentuk pola tertentu (seperti bentuk kupu-kupu atau kerucut). Dengan demikian, 

regresi ini telah memenuhi asumsi heteroskedastisitas. 

3.1.4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh Literasi AI (X1) dan Pemanfaatan AI 

(X2) terhadap kesiapan mahasiswa sebagai calon guru (Y). Analisis yang dilakukan mencakup pengujian koefisien 

regresi, uji signifikansi parsial (uji t), uji signifikansi simultan (uji F), dan koefisien determinasi (R2). Analisis ini 

dilakukan setelah seluruh uji prasayat analisis dinyatakan terpenuhi. 

Persamaan Regresi Linear Berganda 

Hasil analisis regresi linear berganda meliputi nilai koefisien regresi dan signifikansi masing-masing variabel 

independent yang disajikan pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel B Std.Error Beta t Sig. 

Konstanta 1,166 0,409 - 2,849 0,006 

X1 0,403 0,090 0,447 4,486 0,000 

X2 0,268 0,096 0,279 2,798 0,006 

 

Nilai koefisien regresi (B) pada Tabel 7 selanjutnya digunakan untuk menyusun persamaan regresi linear 

bergada. Berdasarkan hasil analisis tersebut, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:  

𝑌 = 1,166 + 0,403𝑋1 + 0,268𝑋2   (1) 

Keterangan: 

𝑌 = kesiapan mahasiswa sebagai calon guru 

𝑋1 = literasi AI 

𝑋2 = pemanfaatan AI 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa Literasi AI dan Pemanfatan AI memiliki pengaruh positif terhadap 

kesiapan mahasiswa sebagai calon guru. 

Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independent secara parsial terhadap 

variabel dependen. Kriteria pengujian yang digunakan adalah nilai signifikansi < 0,05. Berdasarkan Tabel 7, 

diketahui nilai t-hitung untuk variabel Literasi AI (X1) sebesar 4,486 dengan signifikansi sebesar 0,000. Karena 

nilai signifikansi < 0,05, dapat disimpulkan bahwa X1 berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Y. Nilai 

koefisien B positif (0,403) menunjukkan arah pengaruh yang positif (semakin tinggi X1, semakin tinggi Y) 

Dari Tabel 7 juga diketahui nilai t-hitung untuk X2 sebesar 2,798 dengan nilai signifikansi sebesar 0,006. 

Karena nilai signifikansi < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa X2 berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

Y. nilai koefisien B positif (0,268) menunjukkan arah pengaruh yang positif (semakin tinggi X2, semakin tinggi 

Y). 

Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independent (X1 dan X2) secara simultan (bersama-sama) 

berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). Hasil uji F disajikan pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Hasil Uji F (Simultan) 

Model F Sig. 

Regresi 25,300 0,000 

 

Dari Tabel 8, diketahui nilai F-hitung sebesar 25,300 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa variabel X1 dan X2 secara simultan (bersama-sama) 

berpengaruh signifikan terhadap Y. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar kontribusi variabel independent dalam 

menjelaskan variabel dependen. Hasil koefisien disajikan pada Tabel 9. 
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Tabel 9. Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R Square 

0,627 0,393 0,378 

 

Berdasarkan Tabel 9, diperoleh nilai R square sebesar 0,393. Hal ini menunjukkan bahwa variabel X1dan 

X2 secara bersama-sama mampu menjelaskan 39,3% variasi kesiapan mahasiswa sebagai calon guru, sedangkan 

60,7% (100% - 39,3%) sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai Adjuted R Square sebesar 0,378 menunjukkan 

bahwa model regresi yang digunakan telah sesuai dengan jumlah variabel independent dan jumlah sampel, 

sehingga model ini dinilai cukup representatif dalam menjelaskan hubungan antar variabel penelitian. 

3.2. Hasil Penelitian 

3.2.1. Pengaruh Literasi AI terhadap Kesiapan Mahasiswa sebagai Guru 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa literasi AI memiliki kontribusi positif terhadap mahasiswa PTE 

sebagai calon guru. Tingginya skor Literasi AI (Mean 4,24), mengindikasikan bahwa mahasiswa telah memiliki 

dan memahami konsep dasar, etika, dan cara kerja AI cenderung lebih siap mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran (TPACK). Temuan ini sejalan dengan konsep literasi digital yang menekankan bahwa aspek 

pemahaman etika dan evaluasi kritis adalah fondasi utama sebelum seseorang dapat memanfaatkan teknologi 

secara efektif. Mahasiswa yang memiliki skor tinggi pada aspek ini cenderung lebih bijak dalam memilih informasi 

dari AI sehingga tidak sekadar copy-paste. 

Menariknya, hasil regresi menunjukkan bahwa koefisien Literasi AI (0,403) lebih besar dibandingkan 

Pemanfaatan AI (0,268). Hal ini menjawab kekhawatiran di awal mengenai perilaku copy-paste. Data ini 

membuktikan bahwa untuk mencapai kesiapan menjadi seorang guru yang optimal, sekadar sering menggunakan 

AI tidaklah cukup. Mahasiswa harus memiliki pemahaman konsep dan etika yang kuat agar tidak terjebak pada 

penggunaan teknologi yang pasif dan tidak kritis. Tanpa literasi yang memadai, calon guru hanya menjadi 

pengguna pasif, bukan pengelola pembelajaran yang adaptif. 

3.2.2. Pengaruh Pemanfaatan AI terhadap Kesiapan Mahasiswa sebagai Guru 

Hasil analisis membuktikan bahwa intensitas pemanfaatan AI berpengaruh signifikan terhadap kesiapan 

mengajar. Rata-rata skor pemanfaatan yang tinggi menunjukkan bahwa mahasiswa Pendidikan Teknik Elektro 

UM telah terbiasa menggunakan tools berbasis AI (seperti ChatGPT, Gemini, Perplexity) dalam aktivitas 

akademik mereka. Pengalaman langsung (hands-on) ini memperkaya dimensi Technological Knowledge (TK) 

dalam kerangka TPACK mereka.  

Pemanfaatan AI juga memberikan kontribusi pada aspek Pedagogical Knowledge (PK) mahasiswa 

Pendidikan Teknik Elektro. Misalnya, penggunaan AI untuk merancang skenario pembelajaran simulasi rangkaian 

Listrik yang variatif, yang sebelumnya sulit dilakukan secara manual. Ini melatih mahasiswa calon guru tidak 

hanya menguasai konten teknik (Content Knowedge), tetapi juga strategi penyampaiannya. Mahasiswa tidak 

langsung canggung dengan teknologi baru, yang merupakan modal utama untuk menjadi guru di sekolah 

menengah kejuruan (SMK) yang menuntut pembaruan teknologi yang cepat. Namun demikian, pemanfaatan AI 

yang efektif tetap memerlukan landasan literasi yang kuat agar penggunaan teknologi tidak hanya bersifat teknis, 

tetapi juga bermakna secara pedagogik 

3.2.3. Pengaruh Literasi AI dan Pemanfaatan AI secara Simultan terhadap Kesiapan Mahasiswa 

Secara simultan, Literasi dan Pemanfaatan AI menyumbang 39,3% terhadap kesiapan guru. Fakta ini 

menegaskan bahwa kurikulum di Prodi S1 PTE UM perlu mempertahankan keseimbangan antara teori (literasi) 

dan praktik (pemanfaatan). Dalam konteks tersebut, penguatan integrasi AI dalam kurikulum pendidikan vokasi 

dapat dilakukan melalui beberapa strategi konkret. Misalnya, mahasiswa dapat dilatih menggunakan AI generatif 

untuk merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis proyek, kemudian melakukan evaluasi kritis 

terhadap akurasi dan relevansi konten yang dihasilkan. Selain itu, pemanfaatan AI dalam simulasi microteaching 

dapat digunakan untuk memberikan umpan balik otomatis terkait struktur penyampaian materi, variasi metode, 

maupun kejelasan instruksi. Integrasi studi kasus etika AI dalam mata kuliah pedagogik juga dapat membantu 

mahasiswa mengembangkan kemampuan reflektif dalam menghadapi potensi bias dan misinformasi dari sistem 

AI. Di era Society 5.0, guru tidak hanya dituntut untuk ”bisa memakai”, tetapi juga ”bijak memakai” untuk 

memanusiakan pembelajaran. Mahasiswa yang memiliki literasi tinggi dan terbiasa memanfaatkan AI akan 

mampu mentransformasikan peran guru dari sekadar penyampai materi menjadi fasilitator yang memberdayakan 

teknologi untuk kebutuhan siswa. 
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3.2.4. Kontribusi Variabel terhadap Kesiapan Mahasiswa 

Berdasarkan hasil koefisien determinasi, nilai R square sebesar 0,393 menunjukkan bahwa literasi AI dan 

pemanfaatan AI secara bersama-sama mampu menjelaskan 39,3% variasi kesiapan mahasiswa sebagai calon guru. 

Sementara itu, sebesar 60,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian, seperti pengalaman mengajar, 

motivasi, dukungan, serta faktor lingkungan akademik. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,378 menunjukkan 

bahwa model regresi yang digunakan telah cukup stabil dan representatif, meskipun masih terdapat ruang 

pengembangan model dengan menambahkan variabel lain pada penelitian selanjutnya.  

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan dasar empiris bahwa literasi dan pemanfaatan AI 

merupakan faktor penting, namun bukan satu-satunya determinan kesiapan calon guru. Hasil penelitian juga 

memberikan dasar empiris bagi evaluasi kurikulum pendidikan guru vokasi agar lebih adaptif, khususnya dalam 

menyeimbangkan aspek literasi, pemanfaatan, serta etika AI dalam pembelajaran. Namun, penelitian ini memiliki 

keterbatasan yang perlu diperhatikan. Responden penelitian terbatas pada satu program studi di satu perguruan 

tinggi, sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan secara hati-hati. Selain itu, pendekatan kuantitatif berbasis 

kuesioner belum sepenuhnya mampu menggambarkan dinamika pengalaman mahasiswa dalam memanfaatkan AI 

pada praktik pembelajaran secara nyata. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan 

cakupan responden yang lebih luas serta menggunakan pendekatan mixed methods guna memperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai integrasi AI dalam pendidikan vokasi. 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi Artificial Intelligence (AI) dan pemanfaatan AI berpengaruh 

signifikan terhadap kesiapan mahasiswa Pendidikan Teknik Elektro sebagai calon guru di era Society 5.0. Literasi 

AI berperan penting dalam membentuk kesiapan konseptual dan pedagogik mahasiswa, sehingga menjadi dasar 

dalam memahami serta menyikapi penggunaan AI secara kritis dan bertanggung jawab dalam pembelajaran.  

Pemanfaatan AI juga memberikan kontribusi positif terhadap kesiapan mahasiswa, khususnya dalam 

mendukung kesiapan praktis dan kemampuan mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran. 

Pengalaman langsung dalam menggunakan teknologi berbasis AI membantu mahasiswa menjadi lebih adaptif 

terhadap perkembangan teknologi pendidikan, terutama dalam konteks sekolah menengah kejuruan. 

Secara simultan, literasi AI dan pemanfaatan AI memberikan kontribusi sebesar 39,3% terhadap kesiapan 

mahasiswa sebagai calon guru, sementara faktor lain di luar penelitian masih turut memengaruhi kesiapan tersebut. 

Temuan ini menegaskan bahwa penguatan literasi dan pemanfaatan AI secara seimbang perlu menjadi perhatian 

dalam pendidikan calon guru, meskipun pengembangan kesiapan profesional juga memerlukan dukungan dari 

aspek lain yang relevan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan dasar empiris bagi pengembangan dan evaluasi kurikulum 

yang lebih adaptif, khususnya dalam memperkuat literasi, pemanfaatan, dan etika AI. Meskipun demikian, 

kesiapan calon guru juga dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini, seperti pengalaman praktik mengajar, 

motivasi intrinsik, dukungan institusi, serta lingkungan akademik. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengembangkan model yang lebih komprehensif dengan melibatkan variabel-variabel tersebut 

agar diperoleh pemahaman yang lebih utuh mengenai determinan kesiapan calon guru di era Society 5.0. 
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